I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Permintaan konsumsi daging dan produk-produk peternakan dalam negeri semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan dan daya beli serta
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pemenuhan gizi. Peningkatan permintaan terhadap daging,
belum diikuti dengan meningkatnya produksi, sehingga pemerintah masih mengimpor daging sapi dari luar
negeri untuk mencukupi besarnya permintaan tersebut. Padahal di Indonesia sendiri memiliki potensi
dalam pengembangan ternak potong (Afriani,' 2015). :

Mempertimbangkan besarnya devisa yang dibutuhkan serta melimpahnya sumber daya lokal
disertai dengan pentingnya penyediaan lapangan usaha dan kerja dalam negeri, maka dicanangkan Program
Kecukupan Daging (PKD) 2010 yang dapat diharapkan dapat berlanjut menjadi swasembada daging.
Potensi sumber daya lokal yang diharapkan memberikan dukungan terhadap PKD 2010 yaitu ternak sapi
Yulmaini, (2011) dalam Afriani (2015). Kabupaten Kerinci merupakan salah satu wilayah potensial dalam
pengembangan ternak sapi potong di Propinsi Jambi. Hal ini terlihat dari ketersediaan lahan (28.025 ha)
untuk usaha peternakan sapi potong dan untuk lahan hijauan. Disamping itu konsumsi masyarakat di
Kabupaten ini cukup tinggi 5,8 kg/kapita/Tahun (BPS Kabupaten Kerinci, 2013).

Namun perkembangan populasi ternak sapi potong di Kabupaten Kerinci tidak menunjukkan nilai
positif, dimana tiga tahun belakangan ini selalu terjadi penurunan populasi ternak sapi potong. Dilihat dari
hasil sensus pertanian pada tahun 2013 yang dilakukan oleh petugas Sensus Pertanian Kabupaten Kerinci
mencatat populasi sapi dan kerbau kondisi 1 Juni 2011. Populasi sapi dan kerbau hasil PSPK di Kabupaten
Kerinci mencapai 15.916 ekor. Sementara itu, hasil sensus pertanian 2013, populasi sapi potong mencapai
15.595 ekor. Dari data diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah populasi ternak besar
sebanyak 2,47% (BPS Kabupaten Kerinci, 2013).

Salah satu penyebab terjadinya penurunan populasi ternak sapi potong diduga terganggunya



lingkungan hidup ternak sapi potong dalam satu agroekosistem, seperti semakin menyempitnya lahan
usaha akibat persaingan yang semakin meningkat baik antar sektor maupun antar sub-sektor dalam
penggunaan lahan, yang berakibat menurunya daya dukung sumberdaya pakan untuk usaha ternak sapi
potong dan manajemen pemeliharaan yang kurang baik. Menurut BPS Kabupaten Kerinci (2013)
terjadinya penyusutan lahan hijauan dari 32.261 ha menjadi 28.025 ha (9,04%).

Persoalan mengenai persaingan penggunaan lahan yang semakin tajam akan menjadi masalah
serius bagi sub-sektor peternakan. Fakta menunjukkan bahwa, persaingan dalam penggunaan lahan
menimbulkan dampak yang tidak meriguntungkan bagiﬂ sektor dan sub-sektor yang memiliki posisi lemah,
termasuk sub-sektor peternakan. Kawasan-kawasan peternakan tidak jarang terpaksa dikorbankan karena
adanya permintaan lahan tersebut untuk pengembangan sektor-sektor tertentu seperti industri dan
pemukiman, yang memiliki peluang besar dalam memperoleh keuntungan jangka pendek (Arfa’i, 2009).

Bertitik tolak dari hal tersebut, sangatlah tepat apabila pengembangan usaha peternakan diarahkan
melalui konsep tata ruang dan lahan. Sebagaimana yang dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan
bahwa penerapan tata ruang peternakan hendaknya mendapatkan perhatian yang serius, mengingat
pengembangan usaha peternakan dimasa akan datang banyak tergantung dari kebijakan tata ruang
peternakan maupun masing-masing sub-sektor, oleh karena adanya keterkaitan yang erat antara masing-
masing sub-sektor.

Disamping itu sesuai dengan Pola Dasar dan Pola Umum Kebijakan Pengembangan Peternakan,
telah ditegaskan bahwa pembagian wilayah pembangunan peternakan merupakan hal yang sangat penting.
Untuk itu analisis mengenai tata ruang peternakan merupakan hal yang amat perlu mendapatkan perhatian
lebih jauh. Analisis yang tepat dalam hal tata ruang akan dapat melahirkan pemikiran mengenai model-
model pembangunan secara dinamik sesuai dengan yang diharapkan dan dapat dijadikan acuan keperluan
perencanaan strategik.

Tata ruang peternakan khususnya di Kabupaten Kerinci akan sangat mendukung pengembangan



ternak sapi potong. Keberadaan tata ruang akan memberikan kepastian terhadap lahan pengembangan
ternak sapi potong serta hierarki fungsi pengembangannya. Agar pengembangan ternak sapi potong di
Kabupaten Kerinci menjadi optimal dan dapat mencapai suatu konsep yang dapat menghasilkan efesiensi
sumberdaya. Maka analisis tata ruang pengembangan ternak sapi potong perlu dilakukan.

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tata Ruang

Pengembangan Ternak Sapi Potong di Kabupaten Kerinci”
1.2. Rumusan Masalah

Dalam mencapai suatu perencanaan tata ruang ternak sapi potong di Kabupaten Kerinci, maka

dapat diuraian permasalahan yang perlu dikemukakan yaitu:
1. Bagaimana penyebaran wilayah-wilayah sentra ternak sapi potong di Kabupaten Kerinci

2. Bagaimana hierarki dan struktur pasar dalam pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten

Kerinci

3. Bagaimana penyebaran wilayah potensial berdasarkan ketersediaan lahan hijauan sebagai pakan

ternak dan fasilitas pendukung dalam pengembangan ternak sapi potong dimasa mendatang
4. Bagaimana aspek teknis usaha ternak sapi potong yang dilakukan di wilayah sentra.
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis penyebaran wilayah-wilayah sentra ternak sapi potong di Kabupaten Kerinci

2. Menganalisis hierarki dan sturktur pasar dalam pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten

Kerinci

3.  Menganalisis penyebaran wilayah potensial berdasarkan ketersediaan lahan hijauan sebagai pakan



ternak dan fasilitas pendukung untuk dalam pengembangan ternak sapi potong dimasa yang akan

datang
4. Menganalisis aspek teknis usaha ternak sapi potong yang dilakukan di wilayah sentra
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk merumuskan konsep pembangunan
pertanian secara luas untuk wilayah Kabupaten Kerinci, khususnya yang berkaian dengan pembangunan

ternak sapi potong dan sambungan informasi ilmiah bagi‘peneliti, berikutnya tentang ternak saapi potong



